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ABSTRAK

Nama : Dina Marianne Juniarti

NIM : 09110126

Program Studi  : Sastra Jepang

Judul ;ANALISIS PERANAN NOUKANSHIDALAM FILM
OKURIBITO MELALUI TEORI STRUKTURAL
FUNGSIONAL

Pada penulisan skripsi ini, penulis meneliti tentang peranan noukanshi
dalam film Qkuribito melalui teori struktural fungsional dari Emile Durkheim.
Pada penulisan skripsi ini, penulis memaparkan mengenai peranan dan fungsinya,
yang mana peranan noukanshi memiliki peranan penting untuk memperoleh

pengakuan eksistensinya dari masyarakat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Koentjaraningrat (1980: 15) mengatakan bahwa kebudayaan terdin dari tiga lapis
sistem. Yaitu; 1) sistem nilai, 2) sistem sosial, 3} dan sistem karya. Yang pertama dikatakan
sebagai roh dari kebudayaan, sementara yang kedua adalah cara roh tersebut menjalani dan
mengatur hidup, sedangkan yang ketipa dikatakan sebagai produk dari sebuah kebudayaan Jadh.
jika ingin memahami sebuah kebudayaan secara utuh, maka, ketiga sistem di atas harus bisa
dipahami dengan cara yang benar terlebih dahulu. Cara yang benar ini, oleh Gazalba (dalam
Muhardi, 1984, 16) diartikan dalam konteks pendidikan sebagai gradasi pembelajaran yang
benar, dari yang mudah terlebih dahulu, secara bertahap melangkah ke tingkat yang
susah. Ringkasnya, ketiga sistem di atas, diurutkan secara terbalik, dani sistem karya (benda
budaya), lalu sistem sosial (aturan, norma, tatacara), dan terakhir sistem nilai (persepsi/cara
pikir).

Upacara adat adalah bagian yang tak terpisabkan dari kebudayaan, tumbuh dan
berkembang secara historis pada masyarakat penduk ungnya Berfungsi mengukuhkan norma-
norma sosial dan nilai-nilai luhur. Salah satu upacara tradisional yang masih dan terus
dipertahankan oleh masyarakat pendukungnya adalah upacara kematian. Banyak orang yang
menganggap sepele terhadap upacara kematian. Dalam sejarah perkembangan peradaban dan
kebudayaan manusia secara universal, seolah-olah semuanya sepakat bahwa kematian bukanlah
sebuah fenomena alamiah vyang biasa. Kematian seolah-olah jauh lebih penting daripada
kehidupan sendiri. Hal ini bisa dilihat dari kenyataan, betapa banyaknya jenis upacara dalam
konteks kematian daripada upacara dalam konteks kelahiran.

Upacara-upacara tersebut biasanya secara umum dimulai dari pengurusan jenazah sesaat
sebelum meninggal sampai kemudian disemayamkan. Rangkaian proses ini biasanya selalu

berhubungan dengan kehidupan spritual atau sistem kepercayaan suatu masyarakat. Mujai dari




masyarakat primitif sebelum manusia mengenal agama (animisine dan dinamisme) sampai masa
modern, pengurusan jenazah tidak bisa dilepaskan dari vang namanya sistem kepercayaan/
sistem nilai yang dianut oleh sebuah masyarakat. Pendek kata, aspek materi seperti; tata cara
pengurusan jenazah dan pemakaman dalam sebuah peristiwa kematian identik dengan nilai
kepercayaan vang bisa dikatakan schagai sebuah representatif dari persepsi sebuah masyarakat
terhadap fenomena kematian.

Sastra merupakan hasil dari kebudayaan yang tergolong dalam ilmu pengetahuan dan
seni. Jika menilik pengertian sastra, kita dapat melibat dan berbagai segi, diantaranya menurut
Jean Paul Sartre (www.tonggowordpresscom/ 2008) vang mengatakan bahwa sastra bukan
semata-mata sebuah ak tivitas yang berdiri atas ego. Bukan juga sekedar pemaparan deskriptif
mengenai sejumlah karakter dan situasi peradaban manusia. Menurutnya sastra merupakan
pertanggungjawaban yang menjawab mengenal persoalan kebebasan manusia. Kreativitas sem
yang teriuang dalam sastra tak lain merupakan aktivitas pembelaaan mlai moral manusia.

Sastra pada dasarnya merupakan ciptaan, sebuah kreasi bukam semata - mata sebuah
imitasi (Luxemburg, 1989: 5). Karya sastra sebagai bentuk dan hasil sebuah pekerjaan kreatif,
pada hakikatnya adalah svatu media yang mendayagunakan bahasa untuk mengungkapkan
tentang kehidupan manusia. Oleh sebab itu, sebuah karya sastra, pada umumnya, berisi tentang
permasalahan yang melingkupi kehidupan manusia. Kemunculan sastra lahir dilatarbelakangi
adanya dorongan dasar manusia untuk mengungkapkan eksistensi dirinya (Sar jidu, 2004: 2).

Seperti yang kita tahu, nepara kita dengan masyarakat vang heterogen memilki beraneka
ragam kebudayaan Begitu pula negara Jepang yang kita kenal scbagai negara yang maju dalam
berbagai bidang, termasuk budaya mereka. Masyarakat Jepang terkenal sebagai masyarakat vang
menjunjung tinggi nilai budayanya. Sebagai contoh budaya ikebanu, funamatsuri, tanubata,
chanouyou dan lain sebagainya hingga ntual kematian yang menonjotkan karakterstik
masyarakat Jepang itu sendiri.

Film vang berjudul Qkuribito adalah Film ini bercerita tentang seorang petugas pengurus
jenazah, yang memandikan, mendandani sampal memasukkan ke peti jenazah yang diperankan
oleh Masahiro Motoki sebagai Daigo Kobayashi. Daigo Kobayashi pada awalnya seorang
pemain cello di sebuah orkestra di Tokyo. Namun suatu hari, ia kehilangan pekerjaan setelah
orkestra tempatnya bergabung dibubarkan secara tiba-tiba. Setelah sadar kemampuannya

bermain cello hanya biasa-biasa saja, ia memutuskan untuk mengakhiri karier sebagai pemusik.
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1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan masalah pada
peranan noukanshi di jepang yang masih dianggap tabu namun kehadirannya sangatlah berarti.
Maka berdasarkan hal tersebut penulis berasumsi bahwa tema dalam film ini menggambarkan
ritual prosesi penyelenggaraan jenazah sebagai latar ungkapan manusia dalam menghadapi

kematian sebagai hikmah yang elegan daripada trauma dan kesedihan

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah penelitian ini pada

analisis peranan nowkanshi dalam film Qkuribito melalw teori struktural fungsional dari Emile

Durkheim.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah dengan

mengajukan pertanyaan sebagai berikut:
. Bagaimanakah tokoh dan penokohan, latar, alur dalam film QOkuribito ?
2. Bagammanakah peranan nowukanshi di Jepang?

3. Bagammanakah peranan nowkanstu dalam film Okuribito ditelazh melalu  teon

struktural fungsional dari Emile Durkheim

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan utama pada penulisan skripsi im adalah:
1. Menelaah tokoh dan penokohan, latar, dan alur dalam film Qkuribito.
2. Menganalisis peranan noukanshi di lepang

3. Menganalisis peranan nowkanshi pada film Qkwribito melalui teori struktural

fungsional dari Emile Durkheim
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[.6 Landasan Teori

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis menggunakan teori dan konsep
vang tercangkup unsur instrinsik dan ekstrinsik dalam pendekatan sosiologi sastra. Teort

sastra yang digunakan adalah :

Unsur Intrinsik

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur vang membentuk karya sastra tersebut seperti tokoh
dan penokohan, alur (plot), latar dan gaya bahasa ( Atar Semi, 1993: 35). Namun dalam

kesempatan ini penulis hanya akan menelaah tokoh dan penokohan, alur (plot), dan latar.
a) Tokoh dan penokohan

Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau perlakuan dalam berbagat
peristiwa dalam cerita. Kualitas nalar dan perasaan para tokoh dalam suatu karya fiksi dapat
mencakup tidak saja tingkah laku atau tabiat kebiasaan tetapi juga penyesuaian. Unsur watak
atau karakter menjadi begitu menonjl dan dominan antara lain disebabkan oleh makin
berkembangnya ilmu jiwa, terutama psiko-analisa yang menawarkan daerah baru dalam
menyelami kehidupan jiwa manusia. Tokoh-tokoh mendapat sorotan lebih tajam dari para
penulisnya, jadi bukan hanya sekedar e¢lemen untuk membawakan cerita (Nurgiantoro, 1995:

167).

Penokohan adalah penyajan watak tokoh penciptaan citra tokoh. Penokohan dengan kata
lain berarti watak, sifat serta sikap vang terdapat dalam diri seorang tokoh. Melalui pengetahuan
terhadap watak dimiliki seorang tokoh maka dapat diketahui, dimaklumi bahkan dimengerti
berbagai hal yang melatari pemikiran yang ada dan tindakan yang dilakukan oleh tokoh dalam

suatu cerita. Untuk mengetahui watak, sifat serta sikap seorang tokoh.

Tokoh-tokoh itu dapat memiliki berbagai watak sesuai dengan kemungkinan watak yang
ada pada manusia, seperti jahat, baik, sabar, peragu, periang, pemurung, berani, pengecut, licik,
jujur, dan atau campuran dari beberapa di antara watak-watak itu. Karena watak scorang tokoh

biasanya menjadi penggerak cerita (Sumard j0,1995: 145).
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b) lLatar

Yang dimaksud dengan latar atau setting adalah penggambaran situasi tempat dan waktu
serta suasana terjadinya peristiwa. Sudah barang tentu latar yang dikemukakan. vang
berhubungan dengan sang tokoh atau beberapa tokoh. Dan untuk dapat melukiskan latar vang
tepat, pengarang harus mempunyai pengetahuan yang memadai tentang keadaan atau waktu yang
akan digambarkannya. Hal itu dapat diperoleh melalui pengamatan langsung atau melalui
bacaan-bacaan atau informast dari orang lain (Suroto, 1989 99) Latar sangat metbantu sekali
untuk pembaca memvisualisasikan kejadian dalam sebuah karya sastra dan menambah

kredibilitas tokoh,
¢) Alur/Plot

Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang satu sama lain dihubungkan dengan
hukum sebab akibat. Artinya, peristiva pertama menyebabkan terjadinya peristiwa kedua,
peristiva kedua menyebabkan terjadinya peristiwa ketiga, dan demikian selanjutnya, hingga

pada dasarnya peristiwa terakhir ditentukan terjadinya oleh peristiwa pertama (Suroto, 1989: 94).

Unsur Ekstrinsik

Unsur ekstrinsik adalah segala macam unsur yang berada di luar suatu karva sastra yang
ikut mempengaruht kehadiran karya sastra tersebut, misalnya faktor sosial ekonomt, faktor
kebudayaan, faktor sosio-politik, keagamaan, dan tata nilai vang dianut masyarakat (M. Atar

Semi, 1993: 35).

Dalam unsur ekstrinsik mi penulis akan menganalisis film Okuribito melalui teort
struktural fungsional dari Emile Durkheim. Teori struktural fungsional mengungkapkan bahwa
masyarakat adalah sebuah kesatuan dimana di dalamnya terdapat bagian — bagian yang
dibedakan. Bagtan-bagian dari sistem tersebut mempunyai fungst masing — masing yang
membuat sistem menjadi setmbang. Bagian tersebut saling interdependenst satu sama lain dan
fungsional, schingga jika ada yang tidak berfungsi maka akan merusak keseimbangan sistem.

(http://id. wikipedia.org/\wiki/Fungsionalisme _struktural)
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1.7 Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
sumber data tertulis (leks) film Okuribito dan didukung oleh berbagai sumber tertulis vang
relevan. Metode pengumpulan data melalul penelitian kepustakaan (Albertine Minderop, 2011
25-26). Data-data yang digunakan diperoleh dengan melakukan penelusuran kepustakaan, seperti
perpustakaan Universitas Darma Persada dan beberapa bahan yang diperoleh dari buku
kumpulan Drama Jepang, serta teori-teor: sastra dan sumber yang diperoleh dari internet sebagai

data penunjang penelitian.

1.8 Manfaat Penelitian

Penulis berharap melalui penelitian ini, para pembaca dapat menambah pemahaman yang
lebih mendalam serta pengetahuan yang semakin luas tentang karya sastra Jepang, khususnya
film Okuribito  mengenal peranan nowkanshi, serta bermanfaat bagi mereka yang berminat
memperdalam pengetahuan mengenai analisis karakter karva sastra, dan tidak tertutup

kemungkinan untuk penelitian selan jutnya.
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